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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Kerangka Konsep  
  
 
  
 
 
  
 
 
 
B. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif, 
yaitu menjelaskan atau menggambarkan hasil penelitian sesuai dengan 
keadaan di lokasi penelitian. Pendekatan yang di lakukan adalah 
pendekatan studi kasus yaitu memahami atau mendalami suatu kejadian 
yang dianggap sebagai suatu masalah .(11)  
 
C. Variabel Penelitian   
1. Kebijakan Pengelolaan DRM inaktif 
2. SPO Pengelolaan DRM inaktif 
3. Pelaksanaan Pengambilan DRM inaktif 
Kebijakan 
Pengelolaan DRM 
Inaktif 
SPO Pengelolaan 
DRM Inaktif 
Pelaksanaan 
Pengambilan DRM 
Inaktif 
Efektif   
≤1 menit 
Tidak  
Efektif 
>1 menit 
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a. Pengambilan DRM inaktif yang efektif  
b. Pengambilan DRM inaktif yang tidak efektif 
 
D. Definisi Operasional   
Tabel 3.1 
Defini Operasional 
No Variabel Definisi Operasional 
1 
 
Kebijakan Pengelolaan DRM 
inaktif 
 
Aturan-aturan yang dibuat untuk 
mengelola DRM inaktif. 
 
2 SPO Pengelolaan DRM 
inaktif. 
 
Prosedur yang di gunakan 
sebagai acuan dalam pengelolaan 
DRM inaktif. 
 
3 Pelaksanaan Pengambilan 
DRM inaktif 
 
 
 
 
 
 
 
a. Pengambilan DRM efektif 
Hasil observasi terhadap waktu 
pengambilan DRM oleh petugas 
filing dari no RM diterima oleh 
petugas filing sampai dengan 
pengiriman DRM kebagian 
pendistribusian DRM. 
Pengambilan DRM dengan waktu 
pengambilan ≤ 1 menit 
 b. Pengambilan DRM tidak 
efektif  
 
Pengambilan DRM dengan waktu 
pengambilan > 1 menit 
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E. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian .  
a. Subjek penelitian yang bertanggung jawab dalam bidang 
pengelolaan DRM inaktif terdapat 3 petugas di bagian filing. 
2.   Objek Penelitian 
a.   Kebijakan Pengelolaan DRM inaktif.  
b.  SPO Pengelolaan DRM inaktif. 
c. 25 DRM inaktif penyakit skizofrenia paranoid dari jumlah 
keseluruhan 735 DRM inaktif skizofrenia paranoid tahun 2010.   
sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai 
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.(15) 
n = 
 
        
 
= 
   
             
 
=    
    
 = 24,17  
24,47 dibulatkan menjadi 25  
 
F. Instrumen Penelitian  
1. Pedoman Observasi 
Dengan melihat SPO serta kebijakan rumah sakit tentang retensi 
dan pengelolaan DRM inaktif  
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2. Pedoman Wawancara  
Dengan melakukan wawancara tentang isi SPO retensi, 
pengetahuan petugas tentang retensi dan pengelolaan DRM inaktif, 
DRM bernilai guna dan DRM tidak bernilai guna. 
  
G. Pengumpulan Data  
1. Sumber Data 
a. Data primer adalah data yang harus dicari sendiri oleh peneliti 
pada waktu penelitian. 
b. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia di rumah sakit.(15) 
2. Metode 
a. Metode Wawancara : tanya jawab dengan petugas filing yang 
berpedoman pada daftar pertanyaan. 
b. Metode Observasi  : melakukan pengamatan terhadap  
pengelolaan dan penyimpanan DRM inaktif.(15) 
 
H. Pengolahan Data 
1. Editing : cara untuk mengoreksi  kesesuaian data yang telah di 
kumpulkan. 
2. Penyajian : setelah melalui tahap editing maka data siap disajikan 
dalam bentuk yang lebih informative yaitu dituangkan dalam bentuk 
kalimat. 
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I. Analisa Data 
Penelitian menggunakan analisa deskriptif yaitu membandingkan 
apa yang didapat dilapangan dengan teori yang ada kemudian diambil 
suatu kesimpulan tanpa menguji statistik. 
 
